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ABSTRAK

PENGARUH NAUNGAN KELAPA SAWIT DAN JENISRUMPUT
TERHADAP PRODUKTIVITASRUMPUT PADA PERTANAMAN
CAMPURAN

Oleh

Cloudia Antika

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh naungan pohon kel apa sawit
dan jenis rumput terhadap produktivitas hijauan rumput. Penelitian dilaksanakan
padaMaret - Mel 2018 di naungan perkebunan kelapa sawit yang berumur 7
tahun dan lahan tanpa naungan di sekitar kebun kelapa sawit yang bertempat di
Tanjung Agung Kecamatan Katibung Kalianda. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) petak terbagi. Faktor yang diteliti adalah (1)
Tempat penanaman, yang terdiri dari duataraf, yaitu NO (lahan tanpa naungan)
dan N1 (lahan naungan pohon kelapa sawit) dan (2) Jenis rumput, yang terdiri dari
duataraf, yaitu A1 (rumput ggjah) dan A2 (rumput odot). Setiap unit perlakuan
percobaan berupa petak lahan berukuran 2,1 x 2,5 m®. Data yang diperoleh
dianalisis ragam padataraf nyata 5% dan atau 1%, lalu hasil berbeda nyata di uji
lanjut menggunakan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa naungan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi segar dengan rata-rata NO 122,21
ton/hadan N1 3,60 ton/ha, produksi bahan kering dengan rata-rata NO 21,37
ton/hadan N1 0,45 ton/ha, dan jumlah anakan rumput gajah dan rumput odot
dengan rata-rata NO 15,67 anakan/batang dan N1 2,00 anakan/batang. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa jenis rumput berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap produks segar dengan rata-rata NO 84,20 ton/ha dan N1 41,60 ton/ha
dan jumlah anakan rumput gajah dan rumput odot dengan rata-rata NO 4,83
anakan/batang dan N1 12,83 anakan/batang, namun tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap produksi bahan kering rumput gajah dan rumput odot dengan
rata-rata NO 16,11 ton/ha dan N1 5,71 ton/ha.

Katakunci : Kelgpa sawit, Naungan, Rumput gajah, Rumput odot



ABSTRACT

THE EFFECT OF PALM OIL SHADE AND SPECIES OF GRASSON
GRASS PRODUCTIVITY ON PLANTING MIX

By

Cloudia Antika

This Research intended to determine the effect of palm oil and species of grasson
grass productivity. This research was conducted on March to May 2018 at pam
oil plantation shade was 7 year and land without shade around palm oil plantation
was located at Tanjung Agung, Katibung District. Thisresearch isused
Completely Randomized Design Split Plot Design. The factor researched was (1)
planting place that consist of 2 level that is NO (land without shade) and N1 (land
of palm oil shade) and (2) species of grassthat consist of 2 level that isAl
(elephant grass) and A2 (dwarf elephant grass). Each treatment of the experimetal
unit of land plot measurement 2,1 x 2,5 m?. The data was obtained were analyzed
by variance level 5% and or 1%, then the results of which have significant effect
on continued test using Duncan’s Multiple Range Test (MRT). The results of the
research showed that shade have significant effect (P<0,05) on fresh production
with average NO 122,22 ton/ha and N1 3,60 ton/ha, organic matter production
with average NO 21,37 ton/haand N1 0,45 ton/ha, and total young plants of
elephant grass and dwarf elephant grass grass with average NO 15,67 young
plants/stalk and N1 2,00 young plants/stalk. The results of the research showed
that species of grass have significant effect (P<0,05) too on fresh production with
average NO 84,20 to/haand N1 41,60 to/ha and total young plants of elephant
grass and dwarf elephant grass with average NO 4,83 youngs/plant and N1 12,83
youngs/plant, but not significantly affect (P>0,05) elephant grassand dwarf
elephant grass dry matter production with NO average 16,11 ton/haand N1
average 5,71 ton/ha.

Keywords : Dwarf elephant grass, Elephant grass, Palm oil, Shading.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan bertambahnya populasi manusia, kebutuhan pangan protein asal
hewani jugaikut meningkat sejak tahun 2015--2017 yaitu dari 55,95 per kapita
menjadi 62,11 per kapita (BPS, 2018). Meningkatnya kebutuhan protein hewani
menyebabkan peningkatan populasi ternak diiringi dengan meningkatnya
kebutuhan pakan. Sementara itu, ketersediaan |ahan yang dapat digunakan untuk
pengembangan hijauan pakan ternak terus berkurang. Solusi yang dapat
digunakan untuk penanaman hijauan pakan yaitu dengan memanfaatkan areal
hutan dan perkebunan. Luasnya areal hutan produksi dan perkebunan di
Indonesia, memungkinkan untuk memanfaatkan lahan selanya untuk
pengembangan budidaya rumput sebagai hijauan makanan ternak (integrasi)
(Wilson dkk., 1990). Salah satu perkebunan yang dapat dimanfaatkan adalah

perkebunan kelapa sawit.

Laju pertambahan kebun kelapa sawit di Indonesia sgjak tahun 2015--2017
meningkat dari 11.260.277 menjadi 12.307.677 ha, sedangkan |gju pertumbuhan
kebun kelapa sawit di Provins Lampung sejak tahun 2015--2017 juga meningkat
dari 207.868 menjadi 224.175 ha (Ditjenbun, 2015). Usaha perkebunan sawit

secara ekonomi memberikan devisa negara yang sangat besar dan menyediakan



lapangan pekerjaan. Dilain sisi berpotensi menambah jumlah spesies fauna
maupun flora yang hilang karena adanya pembukaan lahan pertanian maupun
hutan secara besar-besaran. Kondisi ini berpeluang untuk pengembangan usaha
peternakan karena adanya potensi tersedianya sumber hijauan pakan ternak
dibawah naungan pohon kelapa sawit. Tumbuhan di area perkebunan dianggap
sebagai gulma bagi tanaman pokoknya, namun dapat dimanfaatkan sebagai pakan

ternak (Purwantari dkk., 2015).

Rumput merupakan salah satu hijauan segar yang sangat disukai ternak, mudah
diperoleh karena memiliki kemampuan tumbuh tinggi, terutama di daerah tropis.
Rumput mengandung sumber serat kasar yang berguna untuk memperlancar
pencernaan dan bersifat mengenyangkan. Selain rumput, leguminosa juga salah
satu hijauan yang dapat dimanfaatkan sebagal pakan ternak. Leguminosa
merupakan salah satu hijauan yang mengandung protein lebih tinggi dibandingkan
dengan rumput, selain digunakan sebagai pakan ternak, leguminosa berfungsi
sebagai tanaman penutup tanah dan pendukung kesuburan tanah melalui fiksasi
nitrogen (N2). Rumput dan leguminosa mudah diperoleh karena pertumbuhannya
yang cepat, namun permasalahan bagi peternak dalam menyediakan hijauan pakan
ternak terkendala oleh kurangnya lahan untuk penanaman hijauan. Permasalahan
tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan lahan perkebunan kel apa sawit

(Dianadkk., 2005).

Pemanfaatan areal padalahan kelapa sawit adalah salah satu alternatif yang dapat
dilakukan untuk mengatasi penyediaan hijauan pakan ternak. Jarak tanam kelapa

sawit adalah 9x9 meter, ini adalah lahan potensial yang belum dimanfaatkan dan



dibiarkan begitu saja, padahal secara ekonomis, disela-selalahan perkebunan
kelapa sawit dapat diusahakan budidaya hijauan pakan ternak dengan beberapa
spesies tanaman yang tahan terhadap naungan (Diana dkk., 2005). Tanah
dibawah naungan pohon kel apa sawit mengandung kel embapan yang tinggi
karena kurang terpapar sinar matahari, tanah juga mengandung kadar air yang
tinggi sehingga memungkinkan hijauan pertumbuhannya cepat ditanah ini.
Hijauan yang ditanam pada naungan kelapa sawit yaitu rumput odot, rumput gajah
dan leguminosa siratro. Hijauan ini dipilih karena keunggulannya yaitu disukai
oleh ternak ruminansia, tanaman yang mudah ditanam, bibit mudah didapat,
memiliki kualitas nutrisi yang baik untuk ternak, dan mudah beradaptasi. Ketiga
jenis tanaman di tanam dengan sistem pertanaman campuran dibawah naungan

pohon kel apa sawit.

Tinjauan hasil penelitian mengenal pertanaman campuran rumput dan leguminosa
menunjukkan bahwa pertanaman campuran dapat meningkatkan produksi hijauan
rumput yaitu menghasilkan kualitas hijauan yang lebih baik. Penggunaan pupuk
anorganik seperti urea yang mengandung nitrogen (N) dapat dihemat dengan
memanfaatkan leguminosa sebagai pengikat nitrogen (N2). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan leguminosa untuk meningkatkan produksi tidak
setinggi bila menggunakan pupuk nitrogen, namun pengaruh leguminosa bersifat
jangka panjang karena secara permanen telah tumbuh bersama rumput dan terus
menerus memberikan sumbangan nitrogen dengan kemampuannya mengikat
nitrogen bebas dari udara. Pertanaman campuran juga meningkatkan kapasitas
tampung sebagai konsekuensi meningkatnya pertumbuhan hijauan (Diana dkk.,

2005).



1.2.Tujuan Penéelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui interaksi antarajenis rumput dan naungan pohon kel apa sawit
terhadap produktivitas rumput dan jumlah anakan rumput pada pertanaman
campuran;

2. Mengetahui pengaruh naungan pohon kelapa sawit terhadap produktivitas
rumput dan jumlah anakan rumput pada pertanaman campuran;

3. Mengetahui pengaruh jenis rumput terhadap produktivitas rumput dan jumlah

anakan rumput pada pertanaman campuran.

1.3.Manfaat Pendlitian

1.  Penditian ini bermanfaat sebagai informasi bagi peneliti dan kalangan
akademik untuk mengetahui apakah tanaman campuran antara berbagai
jenis rumput dan leguminosa ditanam secara bersamaan dibawah naungan
kelapa sawit akan berpengaruh terhadap produks bahan segar, bahan
kering, dan jumlah anakan rumput.

2. Pendlitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak
untuk memanfaatkan lahan perkebunan kelapa sawit sebagai 1ahan untuk

menanam hijauan pakan ternak.

1.4 Kerangka Pemikiran

Ketersedian hijauan pakan agar kontinu sepanjang tahun, maka perlu dilakukan
budidaya hijauan pakan, baik dengan usaha perbaikan padang penggembal aan

dilahan kering maupun pengol ahan cara pengel olaan penanaman rumput unggul.



Penanaman campuran rumput dan leguminosa merupakan sal ah satu upaya
penyediaan hijauan pakan yang berkualitas dan kontinu untuk menopang
produktivitas ternak ruminansia, bila dibandingkan dengan penanaman murni atau

rumput sgja (Diana dkk., 2005).

Pertanaman campuran antara rumput dan leguminosa adal ah salah satu cara untuk
meningkatkan produksi dan kualitas hijauan. Rumput sebagai pakan utama ternak
ruminansia dapat ditanam secara tunggal, namun produksi dan kualitasnya rendah.
Melihat kenyataan ini, produksi dan kualitas hijauan dapat ditingkatkan antara
lain dengan mengupayakan pertanaman campuran rumput dan leguminosa.
Kemampuan leguminosa dalam hal mengikat nitrogen bebas dari udara akan
sangat membantu pertumbuhan rumput, disamping leguminosa sendiri memiliki
nilai gizi yang tinggi dibanding rumput. Hal yang perlu diperhatikan dalam
pertanaman campuran adalah adanya keserasian atau kecocokan antara rumput
dan leguminosa yang ditanam bersama sehingga antara keduanyatidak saling
menekan pertumbuhan satu dengan lainnya. Memilih spesies rumput dan legum
untuk keserasian tersebut tergantung dari sifat morfologis keduanya. Hasll
penelitian pertanaman campuran umumnya antara spesies rumput yang
tumbuhnya rendah tidak lebih dari satu meter dengan leguminosa yang tumbuh

merambat (Bahar dkk.,1998).

Perbedaan pertumbuhan pada penanaman campuran rumput dan leguminosa
disebabkan oleh faktor lingkungan, pertumbuhan dan produksi tanaman juga

dipengaruhi oleh faktor genetis tanaman itu sendiri. Ludlow dan Wilson (1976)



menyatakan bahwa kemampuan tanaman mempertahankan pertumbuhan pada
naungan sangat bervariasi. Pertumbuhan spesies-spesies pastura sangat nyata,
tergantung pada cahaya lingkungan dan biasanya kualitas energi cahaya yang

tersedia sangat erat dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan (Black,1975).

Pengaruh naungan juga dapat mempengaruhi hijauan yang tumbuh di bawahnya,
cahaya yang ada dibawah naungan lebih sedikit dibandingkan dilahan yang tidak
berada dibawah naungan. Naungan baik secara aami maupun buatan
mengakibatkan pengurangan jumlah cahaya yang diterima oleh tanaman.
Sebagian besar rumput tropis mengalami penurunan produksi sejalan dengan
menurunnya intensitas sinar matahari, namun jenis rumput yang tahan terhadap
naungan sering menunjukkan penurunan produksi yang relatif kecil atau bahkan
masih meningkat pada naungan sedang. Hasil penelitian (Alvarenga dkk., 2004)
menunjukkan bahwa tanaman yang ditanam pada kondisi tanpa naungan
cenderung memiliki produksi berat kering akar yang lebih tinggi dibandingkan
tanaman dengan naungan. Tetapi produks hijauan yang toleran naungan masih

dapat meningkat pada naungan sedang (Samarakoon dkk., 1990).

Pengel olaan tanaman hijauan tidak menyebabkan kerusakan tanaman kel apa sawit
atau menyebabkan terjadinya erosi atau kerusakan tanah. Tanah yang berada
dibawah naungan kelapa sawit tanahnya mengandung unsur hara yang tinggi,
tanah jugalebih remah, lembab, dan kadar airnyatinggi sehingga pertumbuhan
hijauan akan lebih cepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman
tanaman sela tidak mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit (Purba dkk., 1998).

Tanaman pakan ternak yang akan ditanam di bawah pohon kelapa sawit harus



tahan terhadap naungan dan mempunyai kemampuan produksi tinggi (Horne,

1994).

1.5. Hipotesis

1. Terdapat interaksi antarajenis rumput dan naungan pohon kel apa sawit
terhadap produktivitas rumput dan jumlah anakan rumput pada pertanaman
campuran;

2. Terdapat pengaruh naungan pohon kelapa sawit terhadap produktivitas
rumput dan jumlah anakan rumput pada pertanaman campuran;

3.  Terdapat pengaruh jenis rumput terhadap produktivitas rumput dan jumlah

anakan rumput pada pertanaman campuran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Penutup Tanah (Cover Crop)

Pengel olaan kebun kelapa sawit tentu memakai modal yang cukup besar, untuk
aktivitas perawatan tanaman, pengendalian gulma, biaya pengadaan pupuk
organik dan anorganik. Jenistumbuhan di bawah perkebunan kel apa sawit,
bervariasi antara perkebunan satu dengan yang lain. Umur kelapa sawit
kemungkinan akan mempengaruhi keragaman tumbuhan yang di bawah
perkebunan kelapa sawit. Jenis tumbuhan di bawah tanaman kelapa sawit antara
lain rumput-rumputan, tumbuhan berdaun sempit, tumbuhan berdaun lebar yang
dikelompokkan dalam gulma. Namun, ada juga tumbuhan leguminosa, tumbuhan
ini walaupun tumbuh liar tapi bermanfaat untuk tanaman pokoknya karena
mempunyai kemampuan mendapatkan senyawa nitrogen untuk hidupnya, bahkan
dapat berkontribusi nitrogen untuk lingkungan maupun tanaman pokoknya, bila
dapat menambat N, udara secara efektif. Jenisleguminosaini juga dibudidayakan
di bawah tanaman kelapa sawit saat tanaman masih muda dan berfungsi sebagai
penutup tanah (cover crop). Penutup tanah di perkebunan berfungsi untuk

menj aga kel embaban tanah dan menjaga kesuburan tanah (Bahar dkk., 1998).

Areal |ahan kelapa sawit yang begitu besar, dirasakan perlu adanya pemanfaatan

dari areadl tersebut. Mengingat jarak tanam kelapa sawit (9 m x 9 m), dapat



dikatakan merupakan suatu lahan potensial yang belum di manfaatkan dan
dibiarkan begitu saja. Hal yang harus diperhatikan dari pertanaman campuran
rumput-leguminosa pada areal perkebunan adalah toleransi atau tidaknya tanaman
tersebut pada naungan kelapa sawit. Di lain sisi 1ahan yang tersedia untuk
budidaya hijauan makanan ternak (HMT) adalah tanah marjinal, dengan ciri khas
kering, tidak subur maupun tanah dengan kemasaman tinggi. Pada situasi ini jenis
HMT yang dibutuhkan adalah berproduksi tinggi dengan pemanfaatan |ahan yang
efisien sesuai agroekologi spesifik. Salah satu cara dengan memanfaatkan
keragaman HMT yang ada di Indonesia, terutama jenis yang unggul pada musim
kemarau dan juga cocok untuk agroekologi spesifik. Oleh karenaitu, perlu dicari
HMT berupa rumput dan leguminosa yang dapat beradaptasi pada kondisi kering,
tanah yang relatif miskin unsur hara, lokasi agroekologi spesifik marjinal, dan

lainnya misalnya di areal perkebunan (Diana dkk., 2005).

Hijauan makanan ternak sebagai sumber hijauan di perkebunan kelapa sawit,
sangat memungkinkan untuk ditingkatkan kualitasnya. Produksi hijauan dari
tanaman pakan ternak di sela-selatanaman kelapa sawit, bahkan di bawah kelapa
sawit yang telah menghasilkan buah, dapat ditingkatkan dengan mengurangi
kepadatan tanaman kel apa sawit, dan tidak menurunkan produksi kelapa sawitnya.
Pengurangan kepadatan tanaman kelapa sawit, penetrasi sinar matahari akan lebih
banyak sehingga produksi kelapa sawit per individu tanaman diharapkan tetap
atau bahkan naik. Tumbuhan hanya tumbuh di sela-sela tanaman sawit, sehingga
dalam satu hektar perkebunan sawit hanya 30% yang ditumbuhi tumbuhan,
sehingga dapat dipertimbangkan proper use factor lebih rendah dari padang

penggembalaan. Komposisi botani dan kuantitas hijauan di bawah kel apa sawit
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sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain umur kelapa sawit, curah

hujan dan letak geografis (Jalaudin, 1996).

2.2. Tanaman yang Hidup dibawah Naungan K elapa Sawit

Tanaman yang akan dibudidayakan pada areal perkebunan harus mempunyai
karakteristik toleran naungan, karena kanopi tanaman utama dapat mengurangi
intensitas sinar matahari dan merupakan faktor pembatas untuk pertumbuhan
tanaman pakan ternak di bawah tanaman pokok perkebunan. Tanaman pakan
ternak unggul akan memberikan dampak yang substansial pada lingkungan, sosial
maupun ekonomi. Sistem integrasi tanaman perkebunan dengan hijauan makanan
ternak akan meningkatkan carbon sequestration (pengikatan karbon) dan
pelepasan O, di atmosfer sehingga berkontribusi pada pengurangan gas rumah
kaca (Abberton dkk., 2007; Devendra, 2011). Selain itu, penggunaan tanaman
pakan ternak unggul memberikan dampak antaralain tanaman utama akan lebih
resisten terhadap hama, penyakit dan toleran terhadap kekeringan (White dkk.,

2013).

Tanaman pakan ternak yang diintroduksi harus tahan terhadap naungan dan
mempunyai kemampuan produksi tinggi (Horne, 1994). Jenis-jenis tanaman
pakan ternak yang toleran terhadap naungan tanaman kelapa sawit umur lebih dari
limatahun antaralain Axonopus compressus, Brachiaria miliformis, Ischaemum
aristatum, Ischaemum timorense, Ottochloa nodosum, Paspalum conyugatum,
Senotaphrum secundatum, Calopogonium caeruleum, Desmodium

heter ophyllum, Desmodium intortum, Desmodium ovalifolium dan Flemingia

congesta (Crowder & Chheda, 1982). Sutedi dkk. (2002) melaporkan rumput
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Paspal um atratum dan leguminosa Lablab purpureus tumbuh baik di bawah
kelapa sawit umur limatahun. Seleks terhadap tanaman pakan ternak untuk
diintroduksi di perkebunan kelapa sawit dapat dilakukan terhadap beberapa
parameter, selain tahan naungan, tumbuh cepat, pertumbuhan cepat, serta kualitas

nutrisinya baik.

Beberapa laporan menyampaikan bahwa vegetas di bawah perkebunan kelapa
sawit sangat bervariasi dan sebagian merupakan tumbuhan yang potensial sebagai
sumber pakan ternak dan sekaligus menjadi bagian sumber daya genetik tanaman
pakan ternak yang toleran naungan. Beberapa peneliti melaporkan bahwa gulma
di bawah perkebunan kelapa sawit di Sumateraterdiri 20 famili, 47 genus dan 56
spesies dan yang potensial sebagal sumber pakan ternak adalah Saccharum
spontaneum, Ottochloa nodosa, Setaria barbata, Paspalum spp, Chrysopogon

aciculatus dan Panicum spp (Adriadi dkk., 2012).

Hasil review yang dilaporkan oleh Wong (1990), bahwa tanaman Stenotaphrum
secundatum, Cal opogonium caer uleum, Desmodium heter ophyllum, Desmodium
ovalifolium adalah tanaman yang tinggi toleransinya terhadap naungan, sedangkan
Brachiaria humidicola, Digitaria sp, Calopogonium muconoides, Centrocema
pubescens, Peuraria phasel oides adal ah tanaman yang sedang toleransinya
terhadap naungan, dan Stylosanthes quianensis merupakan tanaman yang rendah

toleransinya terhadap naungan.
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2.3. Rumput dan Leguminosa

Penanaman campuran rumput dan leguminosa merupakan sal ah satu upaya
penyediaan hijauan pakan yang berkualitas dan kontinu untuk menopang
produktivitas ternak ruminansia, bila dibandingkan dengan penanaman murni atau
rumput sgja. Jenis tumbuhan di bawah tanaman kelapa sawit antara lain rumput-
rumputan, tumbuhan berdaun sempit, tumbuhan berdaun lebar yang
dikelompokkan dalam gulma. Paspalum conjugatun merupakan rumput-
rumputan yang dijumpal yang pada lahan tanaman pangan. Gulmaini sering
dijumpal pada pertanaman dilahan kebun dan tergolong gulma penting dalam

beberapa tanaman pangan (Diana dkk., 2005).

Tanaman leguminosa yang digunakan sebagai penutup tanah suatu perkebunan
adal ah leguminosa herba yang merupakan sumber hijauan pakan ternak dengan
nilai nutrisi tinggi. Selain itu, leguminosa mempunyai kemampuan berasosi asi
dengan bakteri tanah Rhizobium dalam menambat N, atmosfer yang merupakan
bentuk N yang tidak tersedia untuk tanaman dan diubah menjadi bentuk N yang
tersedia untuk tanaman (Purwantari,1995). Namun, penambatan N2 dari atmosfer
oleh tanaman leguminosa di bawah naungan akan menurun atau lebih rendah

dibandingkan dengan di areaterbuka (Addison, 2003).

Tanaman leguminosa yang sudah umum digunakan untuk penutup tanah di
perkebunan antara lain Calopogonium mucunoides, C. Caeruleum, Centrosema
pubescens, Pueraria javanica dan yang belum banyak digunakan antaralain
Arachis pintoi, A. glabrata, Desmodium ovalifolium dan yang sekarang sedang

banyak digunakan di perkebunan kelapa sawit adalah spesies Mucuna bracteata.
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Jenisini berasal dari India dan dapat membentuk bintil akar dengan rhizobia alam
(Kang dkk., 2007). Kanopi kelapa sawit mulai menutup, intensitas cahaya
berkurang, M. bracteata kurang toleran lagi dan tumbuh di luar areatanaman
kelapa sawit atau pada lahan yang tidak ternaungi, yaitu di pinggiran areal kelapa
sawit. Selain itu, vegetasi lain yang tumbuh di bawah perkebunan merupakan
tumbuhan yang relatif toleran naungan, namun dengan meningkatnya umur
tanaman pokok dimana kanopi makin merapat maka vegetasi lain tersebut akan

mengalami pertumbuhan melambat yang akhirnya mati (Addison, 2003).

2.3.1. Rumput gajah mini atau rumput odot (Pennisetum purpureum cv Mott)

Rumput odot atau biasa juga disebut rumput gajah mini, jenis rumput yang
tergolong baru di Indonesia. rumput odot sangat baik digunakan sebagai pakan
ternak sapi, kambing, domba, kerbau, kuda, rusa, kelinci, kalkun, dan yang lain
sebagainya. Berdasarkan beberapa sumber rumput odot berasal dari Amerika
dengan nama latin Pennisetum pur pureum cv Mott yang masih satu jenis dengan
rumput gajah namun tumbuh pendek dengan batang yang lunak dan tidak berbulu.
Rumput odot berbeda dengan varietas rumput gajah yang lain. Tinggi maksimal
hanya 1 meter sgja dan batangnya tetap pendek meskipun sampai waktunya
berbunga. Jarak antar ruas hanya 2--4 cm oleh karenaitu, ruas batangnya sangat

pendek, daunnya lebih banyak di banding rumput gajah (Conan, 2016).

Ciri-ciri rumput gajah mini atau odot yaitu pertumbuhan cepat, tumbuh berumpun
dan bertunas atau rhizoma, perakaran kuat dan dalam, daun dan batang tidak
berbulu, batang lunak mudah dimakan ternak, rumput odot memiliki produksi

yang tinggi dan sangat mudah berkembang, di musim hujan biasanya batangnya
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lebih lunak sehingga sangat disukai kambing atau domba, jumlah anakannya
sangat banyak dalam 2 kali masa panen bisa mencapa 20 anakan setiap
rumpunnya, ini hanya berawal dari 1 batang rumput odot yang ditanam, rumput
odot tidak cocok ditanam dilahan yang terlalu basah atau tergenang air, odot tidak
berkembang secara maksimal di lahan yang terlalu rindang butuh sinar matahari
dalam jumlah yang banyak (Conan, 2016). Rumput ini juga memiliki ciri-ciri
seperti: merupakan tanaman berumur panjang, membentuk rumpun mirip seperti
padi, tingginya dapat mencapai 1--1,8 m. Sistem perakarannya memiliki rhizome-

rhizome yang pendek, banyak menghasilkan anakan (Soetanto & Subagyo, 1988).

Rumput ggjah mini atau odot sebagai bahan pakan ternak yang merupakan hijauan
unggul, dari aspek tingkat pertumbuhan, produktivitas dan nilai gizinya. Produksi
rumput gajah mini dapat mencapai 60 ton/ha/tahun (Purwawangsa dan Bramada,
2014). Rumput gajah mini mempunyai produksi bahan kering 40 sampai 63
ton/haltahun dengan rata-rata kandungan protein kasar 9,66 %, BETN 41,34 %,

serat kasar 30,86 %, lemak 2,24 %, abu 15,96 %, dan TDN 51 % (Susetyo, 1969).

2.3.2. Rumput gajah (Pennisetum purpureum)

Rumput gajah disebut juga Elephant grass, Uganda Grass, Napier grass, dan
dalam bahasa |atinnya adalah Pennisetum purpereum. Rumput gajah termasuk
keluarga rumput-rumputan (graminae) yang telah dikenal manfaatnya sebagai
pakan ternak (Manglayang, 2005). Rumput gajah (Pennisetum pur pureum)
berasal dari Afrika, tanaman ini diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1962, dan
tumbuh alami diseluruh dataran Asia Tenggara. Di Indonesia sendiri, rumput

gajah merupakan tanaman hijauan utama pakan ternak yang memegang peranan
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yang amat penting, karena hijauan mengandung hampir semua zat yang
diperlukan hewan (Mihran, 2008). Produks bahan segar rumput gajah yaitu 100--
200 ton/ha/tahun sedangkan produksi bahan kering yaitu 15 ton/ha/tahun (Widodo
dkk., 2003). Kandungan nutrient rumput gajah terdiri atas. bahan kering (BK)
19,9%; protein kasar (PK) 10,2%; lemak kasar (LK) 1,6%; serat kasar (SK)
34,2%; abull,7%; dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 42,3% (Rukmana,

2005).

Rumput ggjah dikenal dengan sebutan rumput Napier atau rumput Uganda
yang memiliki umur panjang, tumbuh tegak membentuk rumpun dan memiliki
rhizoma-rhizoma pendek. Dapat tumbuh pada dataran rendah sampai
kepegunungan. Toleransi terhadap tanah yang cukup luas asalkan tidak
mengalami genangan air. Responsif terhadap pemupukan nitrogen dan
membutuhkan pemeliharaan yang cermat. Pemberian pupuk kandang dapat

memperbaiki perkembangan akarnya (Permadi, 2007).

Rumput gajah termasuk tanaman tahunan membentuk rumpun yang terdiri
20--50 batang dengan diameter lebih kurang 2,3 cm. Tumbuh tegak dan lebat,
batang diliputi perisai daun yang berbulu dan perakaran dalam. Tinggi batang
mencapai 2--3 m, lebar daun 1,25--2,50 cm serta panjang 60--90 cm (Vanis,
2007). Tanaman hijauan pakan terutama jenis rumput, dapat dibudidayakan
dengan biji, pols maupun stek. Stek merupakan perbanyakan tanaman secara
vegetatif dengan menggunakan sebagian batang, akar, atau daun yang dapat
menjadi tanaman baru. Stek digunakan karena lebih mudah dan ekonomis,

sehingga caraini dapat digunakan untuk penanaman rumput gajah dan rumput
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rgja (Mufarihim dkk., 2012).

Rumput gagjah tumbuh tegak menyerupal tebu dan dapat tumbuh mencapai 2--5 m,
mudah berkembang biak, berdaun lebar, tipis dan mempunyai tulang daun.
Rumput ggjah mempunyai batang bulat berkayu dan berbuku-buku dimana dari
buku tersebut nantinya akan keluar tunas baru yang kemudian yang akan menjadi
batang baru. Diameter batang dapat mencapal lebih dari 3 cm dan terdiri sampai

20 ruas/buku (Manglayang, 2005).

Efendi (2001) menambahkan batang rumput gajah ditutupi perisai daun

yang agak berbulu. Rangkum bunga bertipe tandan dengan warna keemasan,
sedangkan dalam berbentuk biji yang berisi hanya bisa dicapai bilatumbuh pada
ketinggian lebih dari 1000 meter di atas permukaan laut, bentuk daun pada
umumnya panjang menyerupal pita dan berbulu, panjang daun bisa mencapai 30--
120 cm dengan lebar kurang dari 30 cm. Aromdhana (2006) menambahkan jarak
tanam yang digunakan untuk tanaman rumput gajah adalah 50 cm x 50 cm.
Penanaman yang baik adalah pada musim hujan, dan rumput gajah membutuhkan
pemupukan berat untuk mendapatkan produksi yang tinggi dan responsif terhadap

pemberian pupuk nitrogen.

Vanis (2007) menyatakan bahwa pemotongan pertama dilakukan setelah tanaman
berumur lebih kurang 60 hari sebagai potong paksa dengan maksud agar
pertumbuhan seragam dan merangsang jumlah anakan. Pemotongan berikutnya
dilakukan setiap 40 hari kecuali pada waktu musim kemarau waktu potong
sebaiknya diperpanjang lebih kurang 60 hari. Tinggi pemotongan 10--15 cm dan

permukaan tanah. Hendaknya hindari permotongan yang terlalu tinggi (lebih dari
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15 cm atau telalu pendek kurang dari 10 cm) diatas permukaan tanah.
Pemotongan yang terlalu tinggi menyebabkan banyak sisa batang yang keras.
Demikian juga pemotongan yang terlalu rendah akan mengurangi mata atau tunas

muda yang tumbuh, sehingga dapat menurunkan reproduksi.

Jumlah anakan dipengaruhi oleh umur pemotongan rumput. Pemotongan pertama
di lakukan setelah tanaman berumur 50--60 hari,setel ah tanaman mencapai + 1
meter ( 60--90 cm ) apabila sudah mencapai 50--60 hari harus di potong paksa
dengan maksud agar tumbuh anakan baru. Pemotongan selanjut nya setiap 40

hari dimusim hujan dan setiap 60 hari jika musim kemarau, dengan tinggi
pemotongan 10--15 cm dari tanah, pemotongan yang baik atau optimal di lakukan

apabila tanaman itu mencapai tinggi + 1 meter (AAK,1983).

2.3.3. Siratro (Macroptilium antropurpureum)

Siratro atau Macroptilium antropur pureum salah satu jenis tanaman tahunan
dengan akar tunggang besar yang dalam dan batang membelit, menjaar dan
memanjat. Batang pada dasar tanaman lebih tua berserat, diameter lebih dari 5
mm, batang yang lebih muda berdiameter sekitar 1--2 mm, pada kondisi tertentu
membentuk nodul akar pada kondisi yang ideal. Berdaun tiga (trifoliate), helai
daun memanjang dengan ukuran 2-7 x 1,5-5 cm, berwarna hijau tua dan berbulu
halus pada permukaan atas. Bunga pada siratro berbentuk tabung, yang memiliki
panjang 8--9 mm dan lebar 3 mm, berwarna ungu tua dengan merah didekat dasar
bunga. Siratro memiliki buah polong lurus, panjang 5--10 cm, diameter 3--5 mm,

mengandung sampai 12--15 hiji. Buah polong akan menyebar ketika masak. Biji
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berbentuk bulat, coklat muda sampai hitam, bulat pipih, 4 x 2,5 x 2 mm, 75.000

biji/kg (Adi, 2013).

Tanaman ini utamanya digunakan sebagai padang gembala jangka pendek dan
permanen, tanaman ini juga dapat digunakan untuk cut and curry dan membuat
hay (biasanya bersama rumput), sifatnya yang saling membelit mungkin akan
menyulitkan panen, juga digunakan sebagai konservasi tanah dan sebagai penutup
tanah. Nilainya sebagai sumber protein pada musim kering berkurang karena
kecenderungannya untuk mengugurkan daun pada kondisi yang sangat kering
(Hindriwati, 2012). Siratro adalah legum tropik yang mempunyai hormon Auksin
pada pangka daun dan dapat mengekploitasi radiasi matahari |ebih efektif dalam
proses pembentukan bintil akar, fiksasi N, dan produksi tanaman. Protein kasar
16,60% pada umur 4 minggu, produksi bahan kering 1,60--2,37 ton/hal/tahun pada
umur 8 minggu (Reksohadiprodjo, 1981). Tanaman Siratro adalah jenis legum
yang sering digunakan untuk mengidentifikasi ada tidaknya bakteri rhizobium
dalam tanah. Penggunaan strain rhizobium kedelai akan memungkinkan

terbentuk bintil akar pada tanaman Siratro (Y utono, 1982).

Legum Siratro atau Macroptilium atropur pureum memiliki daya adaptasi dan
kemampuan untuk tumbuh bersama rumput tanpa menekan pertumbuhan rumput.
Legum tersebut tumbuhnya membelit dan memanjat pada rumput yang tumbuh
bersamanya. Kelebihan dari legum ini adalah kemampuan menghasilkan biji
yang banyak. Hal ini memungkinkan terjadinyaregenerasi secaraterus menerus

dari biji-biji yang jatuh, menyebar dan berkecambah untuk menghasilkan tanaman
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baru. Tanaman siratro juga mampu meningkatkan kualitas dan produksi hijauan

yang ada disekitarnya serta memperbaiki unsur hara tanah (Bahar dkk., 1998).

2.4. Pertanaman Campuran

Pertanaman campuran antara rumput dan legum adalah salah satu cara untuk
meningkatkan produksi dan kualitas hijauan. Penanaman campuran antara rumput
dan leguminosa akan lebih menguntungkan karena leguminosa selain

mengandung gizi yang tinggi dan protein tinggi juga mempunyai kemampuan
mengikat nitrogen udara bila bersimbiosis dengan bakteri rhizobium. Rumput
sebagal pakan utamaternak ruminansia dapat ditanam secara tunggal, namun
produksi dan kualitasnyarendah. Melihat kenyataan ini, produksi dan kualitas
hijauan dapat ditingkatkan antara lain dengan mengupayakan pertanaman

campuran rumput dan legum (Bahar dkk., 1998).

Kemampuan legum dalam hal mengikat nitrogen bebas dari udara akan sangat
membantu pertumbuhan rumput, disamping legum sendiri memiliki nilai gizi
yang tinggi dibanding rumput. Hal yang perlu diperhatikan dalam pertanaman
campuran adalah adanya keserasian atau kecocokan antara rumput dan legum
yang ditanam bersama sehingga antara keduanya tidak saling menekan
pertumbuhan satu dengan lainnya. Memilih spesies rumput dan legum untuk
keserasian tersebut tergantung dari sifat morfologis keduanya. Hasil penelitian
pertanaman campuran umumnya antara spesies rumput yang tumbuhnya rendah
tidak lebih dari satu meter dengan legum yang tumbuh merambat (Bahar dkk.,

1998).
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Perbedaan pertumbuhan pada penanaman campuran rumput dan leguminosa
disebabkan oleh faktor lingkungan, pertumbuhan dan produksi tanaman juga
dipengaruhi oleh faktor genetis tanaman itu sendiri. Ludlow dan Wilson (1976)
menyatakan bahwa kemampuan tanaman mempertahankan pertumbuhan pada
naungan sangat bervariasi. Pertumbuhan spesies-spesies pastura sangat nyata,
tergantung pada cahaya lingkungan dan biasanya kualitas energi cahaya yang
tersedia sangat erat dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan (Saravanan

dkk., 2008).

2.5. Faktor yang M empengar uhi Pertumbuhan Hijauan Makanan Ternak
(HMT)

Salah satu agroekosistem untuk budidaya hijauan makanan ternak (HMT) adalah
di perkebunan. Namun, sinar matahari merupakan faktor pembatas untuk
pengembangan HMT di perkebunan karena terhalang oleh kanopi tanaman
pokoknya sehingga perlu dipilih HMT yang toleran naungan. Intensitas cahaya di
suatu perkebunan sangat ditentukan oleh jenis komoditas perkebunan, umur dan
tinggi sertajarak antaratanaman pokok. Intensitas sinar yang masuk akan

berkurang dengan bertambahnya umur tanaman pokok di perkebunan.

Pertumbuhan spesies-spesies pastura sangat nyata bergantung pada cahaya
lingkungan dan biasanya kualitas energi cahaya yang tersedia sangat erat dan
berhubungan positif. Namun demikian, beberapa studi pada kondisi di mana
ketersediaan N dalam tanah sangat terbatas, ternyata ditemukan produksi biomasa
tertinggi pada perlakuan naungan yang sedang dibanding pada kondisi terbuka.

Pengaruh ini nyata disertai dengan konsentrasi nitrogen yang lebih banyak pada
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jaringan tanaman (Wong dan Wilson, 1980). Menurut Setiadi (1994), produksi
tanaman dipengaruhi oleh besarnya radiasi matahari, umur tanam, curah hujan,
dan unsur haratanah. Kriteria penilaian sifat kimiatanah pada keadaan sedang
atau normal memiliki kandungan nitrogen sebesar 0,21-- 0,50 % dan kandungan

karbon 2,01 -- 3,00 % dengan rasio C/N sebesar 8--12 (Hardjowigeno, 1995).

Pengaruh naungan juga dapat mempengaruhi hijauan yang tumbuh di bawahnya,
cahaya yang ada dibawah naungan lebih sedikit dibandingkan dilahan yang tidak
berada dibawah naungan. Naungan baik secara aami maupun buatan
mengakibatkan pengurangan jumlah cahaya yang diterima oleh tanaman.
Sebagian besar rumput tropis mengalami penurunan produksi sejalan dengan
menurunnya intensitas sinar matahari, namun jenis rumput yang tahan terhadap
naungan sering menunjukkan penurunan produksi yang relatif kecil atau bahkan
masih meningkat pada naungan sedang. Hasil penelitian Alvarenga dkk. (2003)
menunjukkan bahwa tanaman yang ditanam pada kondisi tanpa naungan
cenderung memiliki produksi berat kering akar yang lebih tinggi dibandingkan
tanaman dengan naungan. Tetapi produks hijauan yang toleran naungan masih

dapat meningkat pada naungan sedang (Samarakoon dkk., 1990).

Hasi| penelitian Diana dkk. (2005) telah didapatkan bahwa tingkat pemberian
naungan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah produksi bahan
segar, dimana diperoleh jumlah produks bahan segar NO (0%) sebesar 72760,4
kg/ha, N1 (55%) sebesar 7275,3 kg/ha, dan N2 (75%) sebesar 6942,9 kg/ha. Hal
ini berarti bahwa kebutuhan tanaman terhadap cahaya sinar matahari masih dalam

batas toleransi. Meskipun adanyataraf naungan yang berbeda, cahaya matahari
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masih dapat menyinari tanaman. Karena cahaya matahari mempunyai panjang
gelombang yang berebeda-beda sesuai dengan kebutuhan tanaman untuk

melakukan fotosintesis.

Pemilihan tanaman sela yang akan diusahakan di bawah pohon kel apa sawit
didasarkan pada karakteristik tanaman kelapa sawit dan tanaman sela, kesesuaian
iklim dan penyebaran areal kelapa sawit, keadaan iklim mikro di bawah kelapa
sawit terutamaradias surya, suhu, dan kelembaban, dan persyaratan iklim
tanaman selameliputi radiasi surya, curah hujan, tinggi tempat, suhu, dan
kelembaban. Kesuburan tanah pada perkebunan kelapa sawit memiliki tingkat
kesuburan yang berbeda-beda untuk media penanaman rumput dan legum
(Allorerung dan Mahmud, 2003). Hasil penelitian Farizaldi (2011) menyatakan
produksi bahan kering hijauan baik dari jenis rumput maupun jenis legume, pada
lahan tanaman kelapa sawit umur 8 tahun lebih rendah dari produksi bahan kering
hijauan pada |ahan tanaman kelapa sawit 5 tahun dan 3 tahun. Dari hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penanaman rumput dan leguminosa
dibawah naungan pohon kelapa sawit, harus pada pohon sawit yang masih

berumur muda diharapkan untuk mendapatkan produksi yang baik.

Hasil penelitian Nopriani dkk. (2014) juga menunjukkan bahwa bahan kering
tertinggi diperoleh pada perlakuan tanpa naungan (1007,21--2813,57 lux) dan
bahan kering terendah diperoleh pada perlakuan naungan 70% (326,86--852,43
lux). Bahan kering tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan tanpa naungan
(6,24 g/m?), sedangkan bahan kering tanaman terendah diperoleh pada perlakuan

naungan 70% (0,56 g/m?). Bahan kering pada perlakuan tanpa naungan paling



23

tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan naungan 30%, naungan 50% dan

naungan 70%.

Bahan kering merupakan material yang dihasilkan dari proses fotosintesis
tanaman, oleh karenaitu terdapat hubungan yang erat antararadias cahaya
matahari dengan pertumbuhan dan hasil tanaman. Intensitas cahaya matahari
yang optimal akan berpengaruh positif terhadap proses fotosintesis yang pada
akhirnya akan menghasilkan bahan kering tanaman yang tinggi. Semakin besar
jumlah energi yang tersedia akan memperbesar jumlah hasil fotosintesis sampai
dengan optimum (maksimal), dengan demikian, untuk menghasilkan bahan kering
yang maksimal, tanaman memerlukan intensitas cahayatinggi. Intensitas cahaya
yang makin tinggi dapat meningkatkan daya tanaman mengisap air, sehingga
tanaman menyerap air |ebih banyak dibandingkan dengan intensitas cahaya yang

rendah (Heddy, 2002).

Hasil penelitian Anonim (2007) juga menunjukkan bahwa produksi bahan kering
pastura dipengaruhi oleh umur tanaman kelapa sawit. Secara umum dapat
dikatakan produksi bahan kering pastura akan semakin menurun seiring dengan
meningkatnya umur tanaman kelapa sawit. Produksi bahan kering pastura pada
umur tanaman kelapa sawit umur 4 tahun nyata lebih tinggi dibandingkan umur 8
atau 12 tahun. Pada areal perkebunan, intensitas cahaya matahari yang mencapai
permukaan tanah sangat dipengaruhi oleh umur tanaman pokok. Penanaman
beberapa macam leguminosa dan tumbuhan beberapa jenis rumput di areal
perkebunan kelapa sawit akan mengalami fluktuasi produksi megikuti perubahan

tinggi rendahnya intensitas cahaya matahari (Umiyasih dan Anggraeny, 2003).
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Besarnya produksi tanaman juga di pengaruhi oleh tingkat efisiensi penggunaan
cahaya yang diserap dan juga di pengaruhi oleh terganggunya keseimbangan pada
sistem tanaman. Tingkat naungan yang tinggi menurunkan jumlah tunas, anakan,
diameter batang, dan produksi, sedangkan jumlah daunnya meningkat sejalan

dengan meningkatnya naungan (Fitter dan hay, 1991).

Hasil penelitian Wong (1990) yang melakukan penelitian pada intensitas cahaya
(0%, 40%, dan 100% cahaya), duataraf pemupukan (100 kg N/ha dan 400 kg
N/ha) serta mempergunakan rumput signal. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa produksi tertinggi di capal pada intensitas cahaya 100%
dengan pemupukan100 kg N/ha. Demikian juga dengan yang di |aporkan Sirait
(2005) bahwasannya produks bahan kering pada naungan 56 %, dengan
perlakuan pemupukan 100 kg N/ha dan 200 kg/ha tidak menunjukkan perbedaan

hasil produksi.

Intensitas cahaya mempengaruhi pemenuhan hasil asimilasi tumbuhan sehingga
berpengaruh terhadap pembentukan anakan. Faktor cahaya akan mempengaruhi
pertumbuhan daun sehingga mempengaruhi pembentukan anakan (Holmes, 1980).
Proses penangkapan energi matahari dikenal dengan fotosintesis. Prosesini akan
berlangsung dengan baik jika cahaya matahari yang jatuh ke permukaan tanaman
melalui klorofil optimal dan akan terganggu jika sebaliknya. Cahaya matahari
merupakan faktor iklim yang sangat penting dalam fotosintesis karena berperan
sebagai sumber energi pembentuk bahan kering tanaman. Gangguan yang timbul

dapat dilihat dari bentuk atau penampilan pertumbuhan tanaman dan pertambahan
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anakannya. Hal ini tentunya secaratidak langsung mempengaruhi produksi suatu

hijauan makanan ternak (Sawen, 2012).

Diana dkk. (2005) meyatakan bahwa tingkat pemberian naungan sampai dengan
55% (N1) memberikan hasil rataan tertinggi pada jumlah produksi bahan kering
rataan, tetapi semakin tinggi tingkat pemberian naungan menyebabkan produksi
bahan kering rataan semakin menurun. Penurunan hasil bahan kering rataan pada
tingkat pemberian naungan 75% diduga disebabkan dengan menurunnya
intensitas cahaya. Pendapat yang sama juga didukung oleh Ludlow dkk. (1974)
yang menyatakan bahwa produksi bahan kering menurun dengan adanya
intensitas cahaya yang rendah pada beberapa spesies rumput dan legum. Cahaya
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terbuka dan tertutupnya stomata.
Menurunnya intensitas cahaya akibat naungan akan mempengaruhi pembukaan
stomata, sehingga aktivitas fotosintesis akan menurun, dengan demikian,
fotosintat yang dihasilkan selama tanaman dinaungi menjadi berkurang, ini akan

tercermin dari rendahnya bobot kering tanaman (Ross, 1995).

Intesitas cahaya selain mempengaruhi produktivitas tanaman juga dapat
mempengaruhi pertumbuhan jumlah anakan tanaman. Hal ini dapat diketahui dari
hasil pendlitian Lukas dkk. (2017) analisis keragaman jumlah anakan rumput
ggah dwarf (P. purpureun cv. Mott) pada lingkungan level naungan 0% berbeda
sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dibandingkan lingkungan naungan 70%.
Banyaknya jumlah anakan di lingkungan naungan 0% merupakan respon tanaman

terhadap sinar matahari. Pada lingkungan naungan 0%, sinar matahari yang tak
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terbatas dimanfaatkan untuk proses fotosintesis guna menghasilkan energi berupa

karbohidrat.

Intensitas cahaya matahari berkolerasi dengan Igju fotosintesis tanaman.

Intensitas cahaya matahari yang rendah menyebabkan suhu udara di bawah
naungan paranet |ebih rendah dan kelembapan udaranya menjadi Iebih tinggi
dibandingkan dengan di luar naungan. Suhu udara menentukan lgju difusi zat cair
di dalam tanaman, apabila suhu udara turun maka kekentalan air menjadi naik
sehingga menyebabkan proses fotosintesis menurun (Sudaryono, 2011). Wong
(1990) juga mengemukakan cahaya matahari sangat berpengaruh terhadap
perbanyakan tiller (anakan) yaitu semakin tinggi intensitas penyinaran matahari

semakin banyak jumlah anakannya.

2.6. Pemupukan Tanah

Hasil penelitian Sebayang dkk. (2004) mengemukakan pemberian pupuk kandang
memberikan respon yang baik terhadap budidaya tanaman padi. Damayanti
(2006) menambahkan bahwa penggunaan pupuk kandang 10 ton/ha memberikan
respon yang sangat baik terhadap produksi hijauan rumput gajah yang mencapai
184 ton/haltahun atau dua kali lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak
dipupuk. Hasil terbaik yang didapatkan adalah kombinasi pupuk kandang ayam
dengan dosis 10 ton/ha. Semakin tinggi dosis yang diberikan, ada kecenderungan
baik pertumbuhan maupun hasil tanaman yang semakin menurun. Hal ini dapat
dijelaskan karena adanya kandungan unsur hara pada ayam yang lebih tinggi
dibandingkan pupuk kandang kambing dan sapi. Disarankan pemberian pupuk

kandang untuk tanaman berkisar antara 10--20 ton per hektar. Salah satu
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alternatif pupuk kandang yang dapat digunakan adalah pupuk kandang kotoran

sapi, kambing dan ayam (Kusuma, 2012).

Keuntungan penggunaan pupuk organik selain menambah unsur hara dapat pula
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, menambah
kemampuan tanah menahan air dan meningkatkan kegiatan biologi tanah. Pupuk
organik juga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara mikro dan tidak
menimbulkan polus (Aromdhana, 2006). Naibaho (2003) menambahkan
keuntungan dari pemberian pupuk organik ke dalam tanah di antaranya adalah:
1) mengubah struktur tanah menjadi lebih baik sehingga pertumbuhan akar
tanaman lebih baik pula, 2) meningkatkan daya serap dan daya pegang tanah
terhadap air sehingga tersedia bagi tanaman, 3) memperbaiki kehidupan

organisme tanah, dan 4) menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman.

Handayani (2009) menyatakan kandungan unsur hara pada pupuk kandang
bervariasi, tergantung dari jenis ternak, umur dan keadaan hewan, sifat dan jumlah
amparan yang digunakan, macam makanan ternak dan cara mengurus dan
menyimpan pupuk sebelum dipakai. Khoirul (2012) menuliskan Kandungan
unsur hara pada kotoran ayam jauh lebih tinggi dibandingkan dari kotoran sapi,
pada pupuk kandang ayam kandunganya: N 3,21 %, P,Os 3,21 %, KO 1,57 %,
Cal,57 %, Mg 1,44 %, Mn 250 ppm dan Zn 315 ppm, sedangkan pada kotoran
sapi N 2,33 %, P,Os 0,61 %, K,0 1,58 %, Ca 1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 179 ppm
dan Zn 70,5 ppm. Pupuk alam (organik) seperti kompos dan pupuk kandang

mengandung unsur hara makro utamatapi jumlahnya dibawah 4%.



11 METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret - Mei 2018 di area haungan perkebunan
kelapa sawit yang berumur 7 tahun dan lahan tanpa naungan di sekitar kebun
kelapa sawit yang bertempat di daerah Tanjung Agung Kecamatan Katibung
Kalianda, Lampung Selatan dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak

Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2. Bahan dan Alat Penelitian

3.2.1. Bahan pendlitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit rumput gajah
(Pennisetum pur pureum), bibit rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott),
dan bibit leguminosa siratro (Macroptilium atropur pureum), air sumur, pupuk

kandang ayam dan pupuk kimia (TSP, KCL, N).

3.2.2. Alat penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 2 buah cangkul, 2 buah
arit, 2 buah koret, 2 buah ember, 2 buah sabit, trash bag, karung, 1 buah alat
penyemprot herbisida, timbangan gantung digital, cawan petri, oven dan

timbangan digital.



3.3.Rancangan Penelitian

3.3.1. Rancangan perlakuan

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), dengan metode percobaan Split Plot design (Rancangan
Petak Terbagi) yang terdiri dari 2 perlakuan dan 3 ulangan pada lahan di bawah

naungan pohon kelapa sawit dan di lahan tanpa naungan pohon kelapa sawit.

Perlakuan terdiri dari :

1

leguminosa, yaitu:

(Macroptilium atropur pureum)

(Macroptilium atropur pureum)

NOA1U2

NOA2U3

Perlakuan utama : tempat penanaman terdiri dari 2 lahan, yaitu:
NO : penanaman dilahan tanpa naungan pohon kel apa sawit
N1 : penanaman dibawah naungan pohon kelapa sawit

Perlakuan pada anak petak : pertanaman campuran antara rumput dan

A1: rumput gajah (Pennisetum purpureum) dan leguminosasiratro

A2: rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) dan leguminosa siratro

NOA2U1

NOA1U1

N1A2U1

N1A1U2

NOA2U2

NOA1U3

N1A2U2

N1A1U1

Gambar 1. Tataletak penanaman

N1A1U3

N1A2U3
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Gambar 2. Letak penanaman per plot
Keterangan :
* : Tanaman Rumput
O : Tanaman Leguminosa

3.3.2. Rancangan peubah

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah produksi bahan segar rumput,
produksi bahan kering rumput dan jumlah anakan rumput. Bahan segar adalah
bobot hijauan saat masih dalam keadaan segar setelah di panen, bahan kering
adalah bobot hijauan setelah dipanen dan dikeringkan, sedangkan jumlah anakan

adalah jumlah batang yang tumbuh dari batang utama.

3.4. Prosedur Pendlitian
3.4.1. Pengelolaan hijauan makanan ter nak
3.4.1.1. Persiapan pengolahan lahan

Persiapan pengol ahan lahan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pemilihan tempat dan pengukuran tempat penelitian di bawah
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naungan kelapa sawit dan lahan kosong di sekitar kebun kel apa sawit;

. Melakukan penyemprotan herbisida padalahan yang berada di bawah naungan
kelapa sawit dan lahan kosong di sekitar kebun kel apa sawit;

. Menggemburkan tanah dengan menggunakan cangkul pada lahan berada di
bawah naungan kelapa sawit dan lahan kosong di sekitar kebun kel apa sawit;

. Memupuk lahan di bawah naungan kelapa sawit dan |ahan kosong di sekitar
kebun kelapa sawit dengan menggunakan pupuk kandang yang berasal dari
kotoran ayam dengan dosis 20 ton/ hektar;

. Membuat petak perlakuan dengan ukuran plot 2,1 x 2,5 meter dan jarak antar

plot 1 meter.

3.4.1.2. Persiapan Bibit Tanaman

. Persiapan bibit rumput gajah dan rumput odot

. Mencari bibit rumput gajah dan rumput odot yang tergolong balk;
. Memotong batang menggunakan pisau dengan mengambil sebanyak 4 ruas

pada bagian batang.

. Persiapan bibit leguminosa

. Mempersiapkan media tanam untuk menyemai benih berupatanah yang
diletakkan pada pol ybag;

. Menyiapkan bibit leguminosa siratro yang berupa benih;

. Merendam benih dengan air biasa selama sehari semalam;

. Meniriskan benih yang sudah direndam;

. Menanam benih yang sudah ditiriskan ke dalam media tanam yang telah
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disiapkan;

6. Menyiram leguminosa secarateratur satu hari duakali pada pagi dan sore hari;

3.4.1.3. Penanaman leguminosa dan rumput

1. Menanam legumiosa yang sudah tumbuh di polybag berumur 25 hari ke lahan
penanaman;

2. Setelah 22 hari legum ditanam dilahan penanaman, dilakukan penanaman
rumput gajah (Pennisetum purpureum) dan rumput odot (Pennisetu
purpureum cv. Mott) di plot yang berbeda;

3. Menanam rumput dengan cara stek batang dan menanam leguminosa yang telah
disemai;

4. Menanam rumput dengan cara stek batang dengan 2 ruas batang dibenamkan
dalam tanah;

5. Melakukan pemotongan paksa pada rumput setelah berumur 40 hari;

6. Melakukan perawatan seperti penyiraman dan pembersihan gulma secararutin

Selama waktu penanaman.

3.4.1.4. Pemupukan

1. Meakukan pemupukan lanjutan setelah penanaman dan potong paksa;

2. Meakukan pemupukan menggunakan pupuk TSP, KCL, dan N masing-masing
dengan dosis 50 kg, 50 kg dan 100 kg/ Ha;

3. Meakukan pemupukan dengan menaburkan pupuk di sekitar batang tanaman

leguminosa dan rumpuit.
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3.4.1.5. Pemanenan tanaman

1. Meakukan pemanenan setelah 53 hari setelah rumput dilakukan ditebang
paksa;

2. Mengambil masing-masing semua rumput dan leguminosa hasil panen yang
akan dijadikan sampel penimbangan dengan menggunakan bantuan sabit;

3. Memasukkan hasil panen rumput dan leguminosa ke masing-masing karung

yang berbeda.

3.4.2. Produks bahan segar rumput

1. Mengambil masing-masing semua rumput yang telah dipanen dalam bentuk
segar yang telah dimasukkan karung yang berbeda;

2. Menimbang masing-masing semua rumput segar dengan menggunakan

timbangan, kemudian mencatat hasil penimbangan.

3.4.3. Produks bahan kering rumput

1. Memanaskan cawan petri didalam oven dengan suhu 105°C selama 1 jam;

2. Mendinginkan cawan tersebut dalam desikator selama 15 menit;

3. Menimbang cawan petri (A);

4. Memasukkan kurang lebih 1 gr sampel ke cawan lalu ditimbang (B);

5. Memasukkan cawan berisi sampel ke dalam oven dengan suhu 105°C selama 6
jam atau 135°C selama 2 jam;

6. Mendinginkan cawan berisi sampel yang telah di oven ke dalam desikator
selama 15 menit;

7. Menimbang cawan berisi sampel (C);



8. Menghitung kadar air dengan rumus:

(B=Algram—-(C—A)gram

KA(%) = tA—Algram x 1000

Keterangan :

KA =Kadarair (%)

A = Bobot cawan petri (gram)

B = Bobot cawan petri berisi sampel analisis sebelum dipanaskan (gram)

C = Bobot cawan petri berisi sampel analisis sebelum dipanaskan (gram)
BK = 100% - KA

Keterangan :

BK = Kadar bahan kering (%0)

KA = Kadar air (%)

9. Perhitungan Berdasarkan Berat Segar;

B+C (gram)

KA X taramm) x 100%
Keterangan :
KA =Kadar air berdasarkan bahan segar (%)
A = Bobot bahan segar (gram)
B = Bobot air yang hilang selama proses pengeringan dengan sinar matahari
atau oven 60°C selama 4 hari (gram)
C = Bobot air yang hilang selama proses pengeringan didalam oven 105°C

selama 6 jam atau 135°C selama 2 jam (gram)

BK(S) = 1009 - KA(S)

Keterangan :
BKg = Kadar bahan kering berdasarkan bahan segar (%)
KA Kadar air berdasarkan bahan segar (%)

3.4.4. Jumlah anakan rumput
1. Menghitung jumlah anakan dapat dilakukan setelah selesai pemanenan dengan
cara dihitung setiap batang yang tumbuh dari batang utama setiap petak;

2. Membagi jumlah anakan per petak dengan tanaman yang tumbuh per petak.
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3.5. Peubah Yang Diamati

3.5.1. Produks bahan segar rumput

Produksi bahan segar rumput didapatkan dari penimbangan rumput yang setelah
dipanen lalu ditimbang dalam keadaan segar yang kandungan airnya belum

berkurang.

3.5.2. Produksi bahan kering rumput
Produksi bahan kering rumput didapatkan dari penimbangan rumput yang setelah
dipanen lalu dikeringkan dengan sinar matahari, dianalisis dan ditimbang dalam

keadaan kering yang kandungan air nyatelah berkurang.

3.5.3. Jumlah anakan rumput

Jumlah anakan rumput dapat dilakukan setelah selesai pemanenan. Anakan
dihitung dengan cara menghitung jumlah anakan tanaman yang tumbuh dari
batang utama setiap tanaman rumput perpetak tanaman lalu dibagi dengan

tanaman yang tumbuh dalam satu petak tanaman

3.6. Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian akan dianalisis dengan menggunkan analisis of
varian (ANOVA) apabiladari analisis of varian berpengaruh nyata pada taraf 5%
atau 1%, maka analisis akan dilakukan pengujian lanjut dengan menggunakan uji

DUNCAN (Steel dan Torrie, 1995).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Terdapat interaks antarajenis rumput dan naungan pohon kelapa sawit
terhadap produksi segar yaitu pada perlakuan NOA1 sebesar 166,76 ton/ ha,
NOA2 sebesar 77,66 ton/ ha, N1A2 sebesar 5,55 ton/ ha, dan N1A1 sebesar
1,64 ton/ha. Terdapat interaksi antarajenis rumput dan naungan pohon
kelapa sawit terhadap jumlah anakan rumput yaitu pada perlakuan NOA2
sebesar 22,33 tanaman/ batang, NOA1 9,00 tanaman/ batang, N1A2 sebesar

3,33 tanaman/ batang, dan N1A1 yaitu sebesar 0,67 tanaman/ batang.

2. Terdapat pengaruh yang nyata dari naungan, lahan tanpa naungan kelapa
sawit memiliki produksi segar, produks bahan kering dan jumlah anakan
rumput lebih tinggi dibandingkan dengan lahan naungan. Terdapat juga
pengaruh yang nyata dari jenis rumput, rumput ggah lebih tinggi produksi

segar dan produksi bahan keringnya dibandingkan dengan rumput odot.



5.2. Saran
Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan uji lanjutan mengenai pengaruh
naungan kelapa sawit dan jenis rumput terhadap produktivitas rumput pada

pertanaman campuran di budidaya pada umur pohon kelapa sawit yang berbeda.
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